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Since many people use two or more languages on a daily basis, code
mixing and code switching happen during communication. This phenomenon
spreads through society as a trend or way of speaking. Sociolinguistics also
examines this fashion. Therefore, the primary goals of this study are to (1)
determine the various kinds of code switching and code mixing that Gitasav
employs. (2) What is the purpose of Gitasav's code switching and code mixing in
his speech? The author of this study employed a qualitative methodology to
address the issue. The study's focus was on the comments made by Pagi-Pagi:
Opini Kami Tentang LGBT, Hijrah, Politik, dan Travel on Gitasav's YouTube
channel. The movie was the Gitasav YouTube channel's longest video. The
primary findings of this study were the varieties of code switching and code
mixing that Gitasav employed, along with his motivations. According to the
study's findings, (1) Gitasav frequently mixed intra-sentential code. She used
English words in sentences that were spoken in Indonesian. Along with code
mixing, she also used code switching. The kind of code switching and code mixing
that Gitasav employed helped to determine why she did so. Gitasav's 8 reasons for
using code switching and code mixing, as determined by the results, are as follows:
(1) Discussing a subject for 21 times; (2) quoting someone else; (3) emphasizing
something for 16 times; (4) interjecting seven times; (5) repeating;

(6) attempting to make the speech content clear for the listener. because of a

lexical need, 3 times (7)expressing group identity, and 8 times (8)
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ABSTRAK

Robbiijati, Arini 1185030026. 2022. Pindah Kode dan Campur Kode yang
digunakan pada Video Pagi Pagi : Opini Kami Tentang Lgbt, Hijrah, Politik, dan
Travel pada chanel Gitasav. Sebuah skripsi untuk menyelsaikan program sarjana,
Jurusan Sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora , Universitas Islam Sunan
Gunung Djati Bandung. Pembimbing: (I) Dr. Andang Saehu, M. Hum, (Il) H.
Sape'i, M.A

Campur kode dan pindah kode terjadi dalam proses komunikasi. Banyak
orang di dunia menggunakan dua atau lebih bahasa dalam kehidupan sehari-hari.
fenomena ini menjadi kecendrungan atau gaya dalam berbicara di masyarakat. Gaya
ini juga dipelajari dalam sociolinguistic. Maka dari itu, tujuan utama dari penelitian
ini adalah (1) untuk menganalisis tipe pindah kode dan campur kode apasaja yang
digunakan oleh Gitasav di Pagi-Pagi: Opini Kami Tentang LGBT,Hijrah,Politik, dan
Travel” on Gitasav’s Youtube Channel? (2) kenapa Gitasav menggunakan pindah
kode dan campur kode di tuturannya? Oleh karena itu, tujuandari penelitian ini
adalah menganalisis untuk mendeskripsikan tipe pindah kode dancampur kode apa
saja yang di gunakan oleh Gitasav dan alasan apa yang di gunakan dalam
penggununaan pindah kode dan campur kode dalam ucapannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk
menjawab permasalahan. Subjek penelitiannya adalah ucapan-ucapan Gitasav
dalam Pagi-Pagi: Opini Kami Tentang LGBT,Hijrah, Politik, dan Travel” on
Gitasav’s Youtube Channel. Videonya dipilih dari video durasi terpanjang yang ada
di cenel youtube Breakout Net TV. Temuan utamanya adalah tipe-tipe dari pindah
kode dan campur kode yang digunakan Gitasav dalam ucapannyaserta alasan-
alasan dia menggunakan pindah kode dan campur kode.

Dari hasil penelitian, ditemukan, (1) Gitasav sering menggunakan campur
Kode tipe Insertion. dia mencampur bahasa inggris kedalam kalimat- kalimat
bahasa Indonesia. (2) begitu juga dengan pindah kode, Gitasav menggunakan
pindah kode dengan frekuency yang sama dengan campur kode. Alasan penggunaan
pindah kode dan campur kode dapat ditentukan dari tipe-tipe pindah kode dan
campur kode yang di gunakan oleh Gitasav. dari hasil penelitian ditemukan 8 alasan
dari 10alasan kenapa Gitasav menggunakan pindah kode dan campur kode. Alasan-
alasan tersebut adalah: (1) berbicara tentang sesuatu topik (2)mengutip pembicaraan
orang lain (3) merasa empatik tentang sesuatu (4) kata perintah (5) pengulangan (6)
bermaksud menjelaskan kepada lawan bicara (7) menyatakan identitas grup (8)
karena memerlukan kata- kataa

Kata kunci: Pindah kode, Campur kode.
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